BABI

PENDAHULUAN

I.1 Latar belakang

Gempa bumi merupakan suatu kejadian alam yang sangat merugikan bagi
Kehidupan manusia. Banvak sckah Kerugian-kerugian vang diderita olch manusia
batk material seperti kerusakan sarana dan prasarana berupa bangunan, jalan
lembatan maupun korban jiwa

Untuk dacrah gempa aktit seperti di Indonesia, sering sekali beban gempa,
angin maupun besar massa gedung menjadi penentu dalan berancangan bangunan
cedung. terutama untuk cedung bertingkat tinggi. Pengaruh beban-beban tersehut
dapat menimbulkan perpindahan lateral cukup besar, schingga akan menvebahkan
keruntuhan pada struktur gedung.

Dalam kaitannya dengan rekayasa dan rancang bangun konstruksi gedung
bertingkat banyak, komponen beton dan baja merupakan alternatit vang saling
memberikan kelengkapan Struktur baja mempunvai kelehihan untuk mengatas
permasalahan-permasalahan diatas dibandingkan dengan struktur beton.

Struktur baja mempunyai keunggulan dalam hal rasio antara berat sendiri
dengan dava dukung beban vang dapat dipikul, yaitu cukup kecil jika dibandingkan
dengan struktur bangunan beton Sifal lainnva adalah strukiyr baja mempunvai sifag

“daktail” (liat), sehingga mampu mengalami deformasi atau lendutan plastis yang




besar sctelah batas kekuatan elastisnya terlampaui. Ini tidak teriadi pada beton karena
beton merupakan bahan vang “britle” (getas) karena beton mudah retak atau pecah
pada deformast vang keetl saia (Merati, 1990)

Pada portal struktur baja untuk mengurangi perpindahan lateral agar diperoleh
kestabilan struktur, maka portal dilengkapi dengan pengekang (bracing). Pada portal
terbuka (open frame) kekuatan dan kekakuan portal dalam menahan beban Iafera!
serta kestabilannya sangat (ergantung pada kemampuan dari masing-masing ciclﬁ:n,

Untuk memperkaku struktur portal dapat dilakukan dengan menyisipkan satu
atau dua batang pada diagonal portal. Pada bentuk ini portal dapat menahan gava
fateral febih besar daripada  struktur portal tanpa pengekang, karena beban lateral

ditahan olch batang diagonal. Pada struktur portal ini hiasa dischut “hraced frame™

[.2 Permasalahan

Keunggulan struktur baja dalam hal rasio antara berat sendiri dengan dava
dukung beban vang dapat dipikulnya. mempunyai dampak kerugian struktur menjadi
sangat langsing. sehingga menjadi kurang menguntungkan perilaku responnya ketika
mencrima beban lateral vang bekerja pada arah horisonial,

Pada struktur portal baja tingkat tinggi akan mengalami lendutan akibat
menerima heban lateral, vang dischut dengran cfck P ('fﬂ?;!::l Akibat dari efek P delta ini
portal akan mengalami simpangan (“drift”) vang dapat mengakibatkan kehancuran
struktur bila simpangan tersebut melebiht batas kekuatan plastisnva. Simpangan ini

dapat diantisipasi dengan memperkaku portal sehingga simpangan portal dapat
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1.5 Batasan Masalah

Pada analisis pengekang ini diadakan pembatasan masalah dan anggapan
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Struktur yang digunakan sebagai model adalah struktur portal baja,

Portal dianggap baja murnt vang terdirt darg 10 lantar dengan tinggr  lantai
pertama 4 m dan selanjutnva 3.5 m,

Struktur yang ditinjau terdin atas vaniasi bentang vang (erdini dart 5,6, dan 7
m pada bentang vang berpengekang,

Struktur portal vang dianralists menggunakan sistem pengekang tipe 7,

Balok dianpggap sangat kaku dan  tidak  mengalami  lendutan  dalam
menenfukan simpanpan lateral vang terjadi akihat beban pempa.

Beban lateral vang dipakai adalah beban gempa dengan analisis beban statik
ekivalen,

Mutu material dan elemen portal vang digunakan adalah;

- modufus clastisitas baja, Es = 2.1 10% KN/m”.
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- tegangan leleh baja, 'y = 2.5, 107 KN/m-™,

berat jenis baja, Ws = 78,5 KN/m"™ |
Dimenst portal menggunakan asumsi awal,

Bangunan diasumsikan terietak di atas tanah keras pada wilayah gempa 111,

. Perencanaan pembebanan gempa berdasarkan PPTGIUG 1983,

Untuk analisis struktur digunakan program bantu SAP90,

- Entuk perencanaan int beban angin tidak diperhitungkan,




13. Perletakan pada dasar pondast diasumsikan sebagat jepit dan titik buhul
diasumsikan sebagai jepit elastis, sedangkan ujung-ujung bracing dianggap

sendi,

I'4. Perencanaan dimensi profil menggunakan Allowable Stress Design (ASD),

1.6. Metadologi Penelitian
Sceara garis besar metode penclitian vang akan kami laksanakan adalah
sebagal bertkut :
. Mengumpulkan dan mempelajari dari beberapa literatur/buku,

2. Menentukan tipe portal vang akan diteliti,
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Mclakukan analisis dengan menggunakan program SAP9O.

1

i, Membuat tabel dari hasil perhitungan program SAP90.
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Membuat perbandingan dart masing-masing model struktur.




